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Pertunjukan musik pop dangdut Mahkota di desa Tahunan, Kecamatan Tahunan, Kabupaten Jepara seringkali dihadiri oleh banyak penonton dari berbagai tingkatan usia. Lagu-lagu yang disajikan sebagian besar berupa lagu pop yang disajikan dengan irama dangdut. Ciri khas dari grup musik Mahkota jika dibandingkan dengan grup yang lain adalah adanya DJ dalam grup itu yang digunakan untuk isian lagu-lagu tertentu dan jeda untuk lagu berikutnya. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian berjudul Bentuk Pertunjukan Musik Pop Dangdut Mahkota di Desa Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara.

Penelitian ini mengkaji bagaimana bentuk pertunjukan musik pop dangdut “Mahkota” di desa Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Tujuaannya untuk mengetahui dan mendeskripsikan bentuk pertunjukan musik Pop dangdut “Mahkota” di desa Tahunan Kecamatan Tahunan Kabupaten Jepara. Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai (1) kajian baru dan menambah pengetahuan dalam mempelajari jenis musik yaitu musik pop dan musik dangdut, dan (2) acuan bagi para pelaku pertunjukkan musik dangdut dalam mengolah suatu jenis musik dalam menghibur para penikmatnya. 

Penelitian ini menggunakan Metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisi data dengan cara mengumpulkan data dari oservasi, wawancara dan dokumentasi, kemudian direduksi, kemudian penyajian data dan pada akhir penelitian dilakukan verifikasi data.

Hasil penelitian menunjukan bahwa grup musik Mahkota membawakan lagu pop yang di aransemen kedalam musik dangdut. Lagu-lagu yang dibawakan sangat bervariatif, dari lagu pop, dangdut, yang diiringi dengan irama House Musik. Instrument yang digunakan adalah: kendang, keyboard, gitar, seruling, DJ. Dalam pertunjukannya terdapat beberapa unsur-unsur penyajian yaitu waktu, tempat panggung, pemain, penonton, materi penyajian, tata busana dan tata rias, instrument, tata suara, penyanyi dan gerak. Bentuk pertunjukan grup musik Mahkota tergolong dalam bentuk pertunjukan yang sederhana yang dimainkan secara live selama tiga sampai empat jam pada pementasan acara pernikahan, khitanan dan syukuran.

Berdasarkn hasil penelitian, saran yang dapat dikemukakan khususnya kepada grup musik pop dangdut Mahkota adalah perlu menjaga keharmonisan dan kekompakkannya agar tetap berkembang dengan cara sering berkumpul untuk melakukan latihan. Mengingat semakin maraknya grup-grup pop dangdut yang muncul di kabupaten Jepara, maka disarankan kepada grup Mahkota agar lebih baik lagi dalam berlatih sehingga pada saat pementasan mendapat hasil yang memuaskan. Tidak ada buruknya jika grup Mahkota mendokumentir hasil rekaman setiap pementasan untuk mengetahui kesalahan demi kemajuan lebih lanjut.
















